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Perubahan iklim yang terjadi dapat ditandai dengan naiknya suhu udara, sehingga
penelitian pengaruh perubahan iklim terhadap tanaman dapat dimulai dengan
mempelajari bagaimana pengaruh kenaikan suhu udara terhadap laju pertumbuhan
tanaman serta produksinya, dengan demikian dapat dikembangkan teknik agar
tanaman dapat beradaptasi terhadap perubahan iklim. Penelitian ini yang
dilakukan dengan menanam Stroberi di dataran rendah bertujuan untuk
mengetahui apakah sebagai tanaman dataran tinggi Stroberi dapat beradaptasi di
dataran rendah. Dan untuk mengetahui apakah pupuk NPK dapat membantu
tanaman Stroberi mencapai tahap pertumbuhan dan fenologis seperti habitat
asalnya di dataran tinggi. Penelitian dilaksanakan di laboratorium iklim mikro
Sukarame, Bandar Lampung dengan ketinggian 150 m dpl dengan radiasi 180,57
Watt/ m?, rata-rata suhu udaranya 26,3°C, dan kelembaban udaranya 66,4%, pada
bulan November 2020 sampai dengan Januari 2021. Dalam penelitian ini
diberikan dua perlakuan yaitu tanpa pemberian pupuk (P0) dan dengan pemberian
pupuk(P1). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pupuk NPK memberikan
pengaruh terhadap pertumbuhan pada fase vegetatif, tetapi Stroberi tetap tidak
mencapai fase generatif meskipun Growing Degree Days yang didapat sudah
mencapai 972,35 °Cd.

Kata Kunci : Adaptasi perubahan iklim, Fase fenologis, Growing Degree Days,
Stroberi.
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l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kesadaran masyarakat saat ini akan kesehatan semakin meningkat, ditandai
dengan peningkatan konsumsi produk hortikultura oleh masyarakat. Kebutuhan
produksi hortikultura di Indonesia semakin meningkat sehingga tidak mencukupi
dan dipenuhi oleh komoditas impor, salah satunya adalah buah Stroberi. Dalam
waktu 10 tahun konsumsi Stroberi per kapita mengalami peningkatan 1,5%.
Tetapi tingginya konsumsi Stroberi tidak diimbangi oleh kualitas produksi

Stroberi sehingga harganya menjadi tidak stabil (Bouffard, 2012).

Tanaman Stroberi merupakan tanaman budidaya negara subtropis. Secara
alamiah iklim tropis yang panas tidak cocok untuk pengembangan tanaman
Stroberi. Tanaman Stroberi yang dibudidayakan di Indonesia umumnya

dilakukan didataran tinggi.

Perubahan iklim akibat adanya peningkatan gas rumah kaca dan mengakibatkan
kenaikan suhu udara pasti sangat mempengaruhi proses pertumbuhan dan
produksi tanaman dan berakhir pada ketersediaan pangan. Menurut IPCC
(International panel for Climate Change) menjelang tahun 2100 dapat
diperkirakan akan terjadi peningkatan suhu 1.8 sampai 4 °C (IPCC, 2007).
Terjadinya kenaikan konsentrasi CO, yang mengakibatkan kenaikan suhu dapat
mempengaruhi dari aspek fungsi, pertumbuhan dan perkembangan tanaman
dengan cara yang berbeda tergantung jenis tanaman dan letak geografis. Produksi
tanaman diprediksi akan menurun jika terjadi kenaikan suhu 1-2°C di wilayah
tropis pada musim kering ( IPCC 2007 dalam Chakrabarti, dkk (2012)).



Penelitian tentang pengaruh perubahan iklim khususnya yang berpengaruh kuat
terhadap tanaman yaitu curah hujan dan suhu terhadap fisiologis tanaman yang
pada akhirnya akan mempengaruhi pertumbuhan dan produksi tanaman belum
banyak dilakukan. Penelitian tentang pengaruh tingkat ketersediaan air terhadap
tanaman sudah banyak dilakukan jika dibandingkan dengan penelitian tentang
pengaruh perubahan suhu terhadap tenaman. Tingkat kesulitan yang dialami para
peneliti terutama karena rumitnya teknik merubah suhu udara untuk hamparan

luas serta keadaan di alam (bukan laboratorium).

Perubahan iklim yang terjadi dapat ditandai dengan naiknya suhu udara, sehingga
penelitian pengaruh perubahan iklim terhadap tanaman dapat dimulai dengan
mempelajari bagaimana pengaruh kenaikan suhu udara terhadap laju pertumbuhan
tanaman serta produksinya, dengan demikian dapat dikembangkan teknik agar
tanaman dapat beradaptasi terhadap perubahan iklim.

Cara yang dapat langsung dilakukan di lapang adalah dengan menggunakan
perbedaan ketinggian tempat untuk mendapatkan suhu udara yang berbeda.
Dengan adanya perbedaan pada ketinggian tempat maka dapat dilihat reaksi
tanaman dataran tinggi ketika ditanam di dataran rendah dan sebaliknya tanaman
dataran rendah ketika ditanam pada dataran tinggi. Reaksi tanaman dapat diteliti
melalui apa yang dapat disebut dengan fenologi tanaman. Fenologi adalah studi
tentang waktu terjadinya tahap pertumbuhan tanaman seperti berapa lama suatu
jenis tanaman dapat mencapai fase pembungaan. Fenologi tanaman adalah salah

satu indikator termudah dan paling efektif dari dampak perubahan iklim.

Vegetasi dapat bereaksi terhadap perubahan iklim dengan mengubah pola
fenologinya seperti bergesernya waktu pencapaian fase tumbuh tanaman,
berpindahnya lokasi tempat tumbuh tanaman karena harus menyesuaikan dengan
suhu udara yang dibutuhkan, berubahnya susunan morfologi, reproduksi atau

genetika tanaman akan punah (Workie dan Debella, 2018).



Fenologi tanaman yang merupakan deskripsi dari fase pertumbuhan tanaman
dapat dikuantifikasikan melalui konsep yang disebut Growing Degree Days
(GDD). GDD adalah hubungan yang terjadi antara suhu udara dengan laju
pertumbuhan tanaman, sebuah hubungan linier yang berasumsi bahwa laju
petumbuhan tanaman akan proposional dengan suhu udara. GDD juga dapat
digunakan untuk memprediksikan umur tanaman sehingga waktu panen tidak lagi

hanya berdasarkan hari setelah tanam tetapi memperhitungkan faktor cuaca.

Penelitian ini sangat penting dilakukan untuk memperkirakan bagaimana
tumbuhan dapat bereaksi terhadap perubahan iklim dan menjadi dasar kebijakan
untuk ketersediaan pangan. Penelitian pengaruh perubahan iklim terhadap
tanaman sangat sedikit dilakukan di daerah tropis, karena dianggap bahwa suhu
didaerah tropis tidak banyak berfluktuasi. Tetapi banyak penelitian mengatakan
bahwa daerah tropis akan lebih menderita jika terjadi kenaikan suhu sekalipun itu
kecil. Penelitian ini merupakan aplikasi gabungan fisiologi tanaman, budidaya

tanaman dan klimatologi pertanian.

1.2 Tujuan Penelitian

Berdasarkan identifikasi dan perumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah
mengetahui apakah pemberian pupuk NPK dapat membantu tanaman Stroberi
yang ditanam pada dataran rendah mencapai tahap pertumbuhan (fase fenologis)

nya seperti pada habitat asalnya didataran rendah.

1.3 Landasan Teori

Pengaruh suhu terhadap tanaman sangat besar terutama dalam hal proses
pertumbuhannya. Tanaman yang memerlukan suhu tertentu tidak akan tumbuh
dengan baik apabila syarat tumbuh tidak terpenuhi. Contoh pengaruh suhu pada
tanaman antara lain: proses pematangan buah yang semakin cepat karena makin
tinggi suhu maka buah semakin cepat matang, benih yang dibiarkan atau ditanam
pada dataran tinggi daya kecambahnya akan turun. Hal ini menunjukkan tanaman

memiliki suhu maksimum dan suhu optimum yang berbeda. Pertumbuhan



tanaman akan berhenti bila suhu turun di bawah minimum tertentu atau naik di

atas maksimum tertentu (Kartasapoetra, 2004).

Kelembaban dan suhu udara merupakan komponen iklim mikro yang sangat
mempengaruhi pertumbuhan tanaman dan masing-masing berkaitan untuk
mewujudkan keadaan lingkungan yang optimal bagi tanaman. Menurut Alam
(2014), suhu udara sangat dipengaruhi oleh intensitas cahaya yang ada sebagai
sumber panas dan kecepatan angin untuk menyebarkan udara panas. Pada kondisi
suhu udara yang rendah, umumnya kelembaban udara tinggi. Begitupula
sebaliknya pada saat suhu udara tinggi kelembaban udara rendah.

Perbedaan ketinggian tempat tumbuh mempengaruhi perbedaan iklim mikro.
Menurut Sarmiento (1986) perbedaan ketinggian memberikan perbedaan yang
nyata pada iklim serta variasi ekologi. Perbedaan yang terjadi meliputi suhu dan
kelembaban dari dataran rendah yang hangat hingga dataran tinggi. Semakin
tinggi tempat maka suhunya akan semakin rendah dan kelembabannya akan
makin tinggi. Setiap kenaikan 100 mdpl suhu akan turun sebesar 0,6°C. Hal ini
dikenal sebagai laju penurunan suhu normal, karena merupakan nilai rata-rata

pada semua lintang dan waktu (Braak, 1977 cit. dalam Purwantara, 2015).

Cekaman panas merupakan hambatan yang dialami petani Stroberi di daerah
tropis dan subtropis sebagai akibat perubahan iklim. Stroberi merupakan tanaman
yang tumbuh di daerah dengan suhu lingkungan yang rendah. Salah satu kendala
dalam peningkatan produksi Stroberi adalah cekaman panas, karena tanaman
Stroberi merupakan tanaman yang sensitif terhadap panas. Cekaman panas yang
diikuti dengan cekaman kekeringan akan mengakibatkan kerusakan tanaman yang
lebih parah. Ketahanan terhadap cekaman panas dipengaruhi oleh banyak faktor,
antara lain jenis kultivar, genotipe, jaringan, tahap perkembangan fisiologis dari
organ tanaman (Mengistu, 2009), serta aklimatisasi tanaman Stroberi terhadap
cekaman (Ehlert dan Hincha, 2008).



Cekaman terhadap panas dapat mengakibatkan kerusakan buah, akar, serta daun
sehingga dapat menurunkan produktivitas. Kerusakan pada daun akibat cekaman
panas di atas 400°C dapat memengaruhi fotosintesis (Fitter dan Hay 2012).
Dengan demikian, deteksi gejala akibat cekaman abiotik adalah terhambatnya
proses fotosintesis, dimana semakin tinggi tingkat cekaman maka semakin rendah
proses laju fotosintesisnya. Cekaman yang tinggi dapat menyebabkan kematian
pada sel tanaman (Kim et al., 2010) serta rusaknya membran plasma yang
berfungsi sebagai barier semipermeable bagi ion-ion yang terdapat di dalam sel
(Ehlert dan Hincha, 2008).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Palupi et al (2017) menunjukkan bahwa
pupuk NPK 12-6-24 dengan taraf 0 g, 1 g, 2 g, 3 g, dan 4 g memperlihatkan
bahwa interaksi antar perlakuan dosis dan cara aplikasi tidak memberikan
pengaruh nyata terhadap parameter tinggi tanaman dan jumlah daun. Pada
perlakuan pupuk NPK 16-16-16 memberikan pengaruh nyata terhadap parameter

tinggi dan jumlah daun tanaman stroberi.

Pupuk majemuk dengan kandungan K tinggi baik untuk pertumbuhan tanaman
Stroberi pada fase vegetatif. Unsur Kalium berperan dalam pembentukan pati,
mengaktifkan enzim, pembukaan stomata (mengatur pernapasan dan penguapan),
proses fisiologis tanaman, proses metabolis sel, mempengaruhi penyerapan unsur
lain, meningkatkan daya tahan terhadap penyakit serta berperan dalam
perkembangan akar (Pratiwi, 2014). Penelitian yang dilakukan oleh Ebrahim
(2012) menunjukkan bahwa unsur K 0,3 g/L mampu meningkatkan hasil tanaman,
bobot basah dan kering akar serta panjang akar tanaman stroberi. NPK 12-6-24
dosis 2 g mengandung unsur 0,4 g K sedangkan dosis di bawah dan di atas 2 g
mengandung unsur kurang dari 0,2 g dan lebih dari 0,6. Hal ini menjelaskan
bahwa perlakuan dengan dosis 1 g/L, 3 g/L dan 4 g¢/L tidak berbeda dengan
kontrol karena pada pupuk dengan dosis 1g/L masih belum mencukupi kebutuhan
K tanaman sedangkan pada dosis 3g/L dan 4 g/L melebihi kebutuhan tanaman
(jenuh) (Palupi et al, 2017).



1.4  Kerangka Pemikiran

Perbedaan suhu terhadap ketinggian tempat sebagian besar menggunakan rumus
Braak, jika wilayah pantai yangmerupakan wakil permukaan air laut bersuhu
udara 28,5°C, suhu udara pada ketinggian 800 m menjadi 24°C, dan suhu udara
pada ketinggian 2100 meter adalah 16,25°C. Pada ketinggian 800 meter,
perbedaan temperatur hasil perhitungan rumus Braak dengan data lapangan
23,62°C dengan 24 °C, atau 1,2%, sedangkan pada wilayah dengaan ketinggian
2100 meter, perbedaan temperatur hasilperhitungan rumus Braak dengan data
lapangan hanya 16,70 °C dengan 16,25 °C, atau selisih 2,1% (Purwantara, 2015).
Dengan demikian jelas bahwa semakin tinggi tempat maka semakin rendah suhu

udaranya.

Buah Stroberi yang berwarna merah segar, berukuran mungil dan rasa asam manis
merupakan daya tarik utama bagi konsumen (Balitjestro 2008). Selain itu
kandungan provitamin, mineral dan khasiat pada Stroberi membuat permintaan
buah Stroberi meningkat, karena bertambahnya kesadaran masyarakat untuk
mengkonsumsi makanan sehat. Di antara faktor yang menentukan produksi
Stroberi adalah ketersediaan lahan dan cara pemupukan yang tepat. Dengan
demikian perlu dilakukan usaha pengembangan produksi Stroberi antara lain ke

dataran menengah, karena ketersediaan lahan di dataran tinggi semakin terbatas.

Tanaman Stroberi yang dibudidaya pada dataran rendah hasilnya akan berbeda
dengan tanaman Stroberi yang dibudidaya pada dataran tinggi. Suhu dan
intensitas radiasi matahari yang tinggi menjadi suatu kendala dalam budidaya
Stroberi di dataran rendah. Budidaya Stroberi di dataran rendah untuk skala
produksi masih jarang dilakukan. Pengaruh lingkungan daerah dataran rendah
yang tidak sesuai untuk pertumbuhan Stroberi dapat diminimalkan dengan
memberikan pupuk yang berfungsi untuk membantu pertumbuhan tanaman

Stroberi secara optimal.

Pertumbuhan tanaman Stroberi dipengaruhi oleh banyak faktor. Salah satu faktor

yang mempengaruhi yaitu pemupukan. Pemupukan merupakan salah satu faktor



yang penting dalam budidaya Stroberi karena berpengaruh terhadap pertumbuhan,
perkembangan, dan produksi tanaman. Menurut Leiwakabesy dan Sutandi (2004)
pemupukan dilakukan karena tanah tidak mampu menyediakan satu atau beberapa

unsur hara untuk menjamin suatu tingkat produksi tertentu.

Pemilihan nutrisi tanaman sangat penting karena berpengaruh terhadap kesehatan
tanaman, produktivitas tinggi, dan kualitas buah. Pemupukan bertujuan untuk
memperoleh produksi yang tinggi dengan memperbaiki penyediaan unsur hara
dan kesuburan tanah tanpa merusak lingkungan. Pemupukan yang tepat tidak
hanya mempertimbangkan dosis, tetapi juga frekuensi pemberian pupuk.
Frekuensi pemupukan yang tepat akan mengurangi kemungkinan terjadinya
kehilangan pupuk akibat tidak terserap oleh tanaman, karena pupuk diberikan
ketika dibutuhkan. Dalam penelitian ini pemupukan diharapkan akan membantu
tanaman bertahan terhadap lingkungan yang tidak optimal.

Dataran rendah di Lampung

{

Respon tanaman Stroberiberbeda pada dataran rendah
dibandingkan dengan dataran tinggi

U

Tanaman Stroberidiperkuat dengan pemberian pupuk

Dampak perubahan iklim diharapkan bisa diatasi dengan
pemberian pupuk

U

Aspek fenologi seperti laju pertumbuhan, pembungaan,
pembuahan dan produksinya sesuai dengan lingkungan tumbuh
aslinya

Gambar 1. Diagram Alir Kerangka Pemikiran



1.5  Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dikemukakan, hipotesis dari
penelitian adalah pemberian pupuk NPK mempengaruhi pertumbuhan, fase

fenologis dan produksi tanaman Stroberiyang ditanam di dataran rendah



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Perubahan Iklim

Secara teori, pemanasan global dapat mempengaruhi tanaman salah satunya
melalui hambatan fotosintesis dan keragaman biomasa. Tanaman juga dapat
mengalami kerusakan karena adanya tekanan pada suhu yang tinggi, dapat
diperkirakan rata rata penurunan hasil panen sebanyak 17% untuk tiap kenaikan
suhu udara 1 derajat celsius (Lobel dan Asner, 2003). Perubahan suhu dapat
mempengaruhi ukuran dan berat daun tanaman tropis serta terjadinya kenaikan
suhu dapat merubah ketergantungan thermal dari laju fotosintesis. Pada beberapa
spesies tanaman, suhu optimal yaitu suhu untuk memaksimalkan laju fotosintesis
meningkat (Garrun, dkk., 2014).

Tanaman menghadapi berbagai tekanan abiotik termasuk kekeringan, kadar
garam, suhu baik tinggi maupun rendah, banjir, dan kondisi aerobik yang
membatasi pertumbuhan dan produksi tanaman (Lawlor dan Cornic, 2002).
Diantara semua tekanan itu tekanan karena perubahan suhu dapat memiliki efek
yang dapat menghancurkan pertumbuhan tanaman dan metabolism, serta menjadi
penyebab penyesuaian pada status reaksi redoks pada sel tanaman (Awasthi,
Bhandari dan Nayyar, 2015).

Gibson and Paulsen (1999) melaporkan kehilangan panen sekitar 3 to 5 % untuk
setiap kenaikan suhu 1°C, hal itu dikarenakan pengaruh proses fisiologi,
pertumbuhan dan proses masak dari gandum. Suhu tinggi pada anthesis
mengurangi banyaknya bulir setiap tongkol (Prasad et al, 2008) juga ukuran bulir
(Viswanathan and Khanna-Chopra, 2001), keduanya memberikan pengaruh nyata

pada panen bulir. Tingginya suhu pada saat proses meiosis pada gandum dapat
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menurunkan panen gandum, hal itu karena terjadinya penurunan jumlah bulir
pada gandum (Nagarajan dan Rane, 2002). Tingginya suhu pada fase pengisian
bulir sangat buruk sehingga mempengaruhi panen bulir dengan cara mengurangi
ukuran masing masing bulir. Stone and Nicolas (1998) melaporkan bahwa suhu
harian (40/21 °C siang/malam ) selama pengisian bulir menurunkan ukuran bulir
sebanyak 14 % dibandingkan pada kontrol (21/16 °C siang/malam). Penurunan
ini merupakan konsekuensi dari lebih pendeknya waktu pengisian bulir atau
pertumbuhan bulir. Suhu tinggi sering meningkatkan laju pengisian bulir tetapi
tidak sanggup menyaingi penurunan waktu pengisian bulir (Prasad dkk., 2008).
Stres panas mendorong perubahan yang signifikan dalam proses fisiologis yang
normal seperti pada proses fotosintesis, respirasi gelap, kestabilan membran dan
respon stomata. Suhu tinggi setelah anthesis menurunkan ukuran gandum karena

laju respirasi dan menurunnya laju sintesa tepung (Kushwaha dkk.,2011).

2.2 Fenologi

Fenologi adalah ilmu tentang tahap - tahap pertumbuhan dan perkembangan
tanaman secara alamiah sebagai tanggapan terhadap iklim atau musim dan
terhadap lingkungan (Ziello dkk, 2009). Memahami fenologi dapat membantu
para ilmuwan memahami perubahan yang terjadi pada tanaman khususnya di
daerah lintang tinggi karena adanya pengaruh perubahan iklim. Pengamatan
fenologis sekarang menjadi penting dalam mengamati dampak perubahan iklim
(Menzel, 2002). Meskipun suhu dianggap faktor penting dalam fisiologi tanaman,
hal lain yang berkaitan dengan penambahan ketinggian tempat yaitu adanya
penurunan luasan penanaman yang terus terjadi, penurunan tekanan udara dan
tekanan parsial (konsentrasi ) dari beberapa gas (Defila & Clot, 2005), O2 dan
CO2 penting untuk vegetasi dan kehidupan binatang, dan penambahan radiasi

matahari pada siang hari yang cerah dengan komponen UV-B (Koérner, 2007).

Topografi adalah faktor utama yang mengatur pertumbuhan pada tanaman serta
tipe tanah dan curah hujan (O’Longhlin, 1981; Wood dkk., 1988; Dawes and
Short, 1994). Ketinggian, arah dan kemiringannya adalah tiga faktor dari
topografi yang mengatur distribusi dan pola tanaman di pegunungan dan juga
iklim mikro tanaman (Titshall dkk., 2000), diantara ketiganya ketinggian tempat
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merupakan faktor yang paling penting dalam pertumbuhan tanaman (Day and
Monk, 1974; Busing dkk., 1992).

Pemanasan global menghasilkan pergeseran dalam fenologi tanaman di seluruh
dunia (Root dkk., 2003; Parmesan, 2006; Ahmad dkk., 2017). Iklim yang lebih
hangat mempercepat fenologi tanaman dan akhirnya mempengaruhi hasil panen
(Madan dkk., 2012; Zhang dkk., 2013; Ahmed dkk.,2016). Craufurd and Wheeler
(2009) melaporkan bahwa pembungaan dan kemasakan awal dapat terjadi
ditempat dengan suhu tinggi. Suhu yang lebih tinggi menghasilkan musim tanam
yang lebih pendek, mempercepat penuaan daun dan mengurangi biomassa karena
terjadinya pembungaan diawal (Tao dkk.,2013; Figueiredo dkk., 2015). Suhu
tinggi mempunyai efek negatif pada biomassa, panjang spike, hasil bulir dan
indeks panen (Plaut dkk., 2004).

Sebuah prasyarat untuk membuat model tanaman adalah pendugaan yang tepat
waktu perkembangan tanaman dengan suhu udara yang dikenal sebagai regulator
utama dari perkembangan (Bewick dkk., 1988). Nilai Growing degree day
(GDD) digunakan untuk memprediksi pertumbuhan tanaman (Yang dkk., 1995;
McMaster and Wilhelm,1997), biasanya dilakukan dengan cara menjumlahkan
nilai suhu harian. Dengan meningkatnya suhu global makin cepat proses
akumulasi pada GDD. Selain suhu fotoperiodisme, faktor lingkungan utama juga
yang menentukan waktu untuk mencapai pembungaan dan munculnya bunga
pertama pada tanaman (Daba dkk., 2016). Dengan demikian perkembangan
tanaman dipengaruhi oleh suhu dan panjang hari, keduanya harus disertakan
dalam algoritme prediksi (Aslam dkk., 2017).

2.3  Morfologi Tanaman Stroberi

Tanaman Stroberi dalam tatanama (taksonomi) tumbuhan diklasifikasikan sebagai
berikut (Radford, 1986)

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatopyta

Kelas : Dicotyledonae
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Sub Divisi : Angiospermae
Ordo : Rosales
Familia : Rosaideae
Sub famili : Rosaceae
Genus : Fragaria
Spesies : Fragaria spp.

Tanaman Stroberi tumbuh baik di dataran tinggi (daerah dengan ketinggian 1.000-
1.500 mdpl), dengan suhu antara 17-20°C, kelembaban udara 80-90%,dan curah
hujan 600-700 mm/tahun. Akan tetapi luas area yang tersedia di dataran tinggi
sangat terbatas oleh karena itu perlu dilakukan budidaya Stroberi pada dataran
medium (daerah dengan ketinggian tempat 400-700 mdpl). Johan (2015)
menunjukan bahwa budidaya Stroberi berhasil dilakukan pada daerah dengan
ketinggian tempat 600 mdpl, dengan suhu 20 °C-35 °C, dan kelembaban udara
57%-120%.

Stroberi merupakan tanaman subtropik yang di daerah tropis dapat beradaptasi
dengan baik didaerah yang memiliki curah hujan 600-700 mm/tahun dengan lama
penyinaran 8-10 jam setiap harinya. Beradaptasi dengan baik didaerah dengan
suhu diantara 17-20 °C dengan kelembaban udara antara 80-90% (Prihartman,
2006). Derajat keasaman tanah (pH tanah) yang ideal untuk budidaya Stroberi
yaitu sekitar 6.5-7.0 dengan ketinggian tempat sekitar 1.000-1.300 mdpl. Tinggi
tempat dari permukaan laut menentukan suhu udara dan internsitas sinar matahari
yang diterima oleh tanaman. Semakin tinggi suatu tempat, semakin rendah suhu
tempat tersebut, demikian juga intensitas matahari semakin berkurang. Suhu dan
penyinaran inilah yang nantinya akan menggolongkan tanaman apa yang sesuai
untuk dataran tinggi atau dataran rendah (Guslim, 2007).

Selain di daerah dataran tinggi, di Indonesia beberapa varietas tanaman Stroberi
juga dapat tumbuh dan berproduksi di daerah dataran medium dengan ketinggian
600 mdpl dengan suhu dan sinar matahari penuh pada pagi hari. Di ketinggian
ini, suhu pada siang hari akan berkisar antara 22-25 °C dan pada malam hari yaitu
14-18 °C (Wijoyo, 2008).



I11. BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu

Penelitian dilakukan di lahan penelitian iklim mikro, Sukarame, Bandar Lampung
(150 m dpl) dari bulan November 2020 sampai Januari 2021.

3.2 Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan adalah bibit Stroberi jumbo California, dan media tanam
berupa campuran: tanah, pupuk kandang, serpihan batu bata, pupuk NPK Mutiara,
dan air. Alat yang digunakan adalah cangkul, pollybag, pengukur iklim yang
digunakan adalah Flush USB humidity, temperature data logger recorder tipe
E3845, Pyranometer Skye Instrument, pencatat suhu tanah digital cole parmer.
Disamping itu terdapat alat pengukur cuaca secara rutin seperti campbell stokes,
milimeter block, kertas A4, koran, kamera, timbangan, penggaris, aplikasi leaf
area pada smartphone android.

3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini terdiri dari 2 dengan pemberian pupuk (P1) dan tanpa pemberian
pupuk (P0). Setiap perlakuan masing — masing diulang sebanyak 12 kali.
Perlakuan diterapkan sesuai pengacakan dari tabel acak, perbedaan nilai tengah

dan perlakuan menggunakan simpangan baku dari rata — rata perlakuan.
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POU1 P1U1 POUS P1U5 P1U9 POU9
P1U2 POU2 POUG P1U6 POU10 P1U10
P1U3 POU3 P1U7 POU7 P1U11 POU11
POU4 P1U4 POUS P1US P1U12 POU12

Gambar 2. Tata Letak Percobaan

3.4  Pengukuran Growing Degree Days

Konsep satuan panas berasal dari penelitian yang dilakukan oleh A.F. de Reamur
sekitar tahun 1730 (Wang, 1960). Rumus perhitungan yang digunakan oleh

Reamur yaitu sebagai berikut:

] . Tmax + Tmin
Growing Degree Days (°C) = Z = (f) — Tbase
i=1
Keterangan:
n : Hari pada fase perkembangan tertentu

i : Hari setelah tanam

Tmax : Suhu maksimum harian (°C)
Tmin : Suhu minimum harian (°C)
Thase : Suhu dasar (°C)

35 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Penanaman buah Stroberi

Bibit Stroberi didapatkan dari pembibitan vegetatif dengan cara mengambil
bagian batang tanaman sebagai cikal bakal tanaman.
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Siapkan polybag dan media pengisinya. Media pengisi dibuat dari susunan tanah,
pupuk kandang dan remahan batu bata. Bibit Stroberi atau batang Stroberi

ditanam ke dalam pollybag.

3.4.2 Penyiraman

Stroberi disiram secara rutin dari masa awal tanam hingga memasuki fase

generatif. Dipastikan media tanam tidak kering.

3.4.3 Penyulaman

Penyulaman dilakukan apabila tanaman Stroberi ada yang mengalami gangguan
pertumbuhan, tidak tumbuh sempurna, rusak, dan bahkan mati.

3.4.4 Pemupukan

Pemupukan Stroberi dilakukan setiap 1 minggu dengan konsentrasi 4 gram per

liter air dan diaplikasikan ke tanaman sebanyak 200 ml per tanaman.

3.5 Pengamatan

1. Unsur cuaca meliputi suhu udara dan kelembaban udara harian diukur
setiap selang 1 jam dengan menggunakan pengukur suhu dan kelembaban
yang disertai data logger (Flush USB humidity and temperature data
logger recorder tipe E3845).

2. Lama Penyinaran diamati harian dengan Campbell stokes dan intensitas
radiasi diamati dengan radiometer

3. Waktu tercapainya tahap tahap pertumbuhan tanaman sesuai dengan
pembungaan masing masing tanaman. Tanaman diamati setiap hari
apakah 50% telah mencapai tahap tahap pertumbuhan atau perkembangan
tertentu.

4. Pengamatan pencapaian tahap tahap pertumbuhan juga dilakukan dengan
membuat foto perkembangan tanaman sebagai data deskriptif.

5. Pertumbuhan tanaman akan diamati setiap minggu dengan variabel
pengamatan tinggi tanaman, jumlah daun, Indeks luas daun, % penutupan
kanopi. Pada akhir penelitian akan diukur berat basah dan kering daun,
akar dan batang, ukuran dan berat buah dan hasil panen.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1  Simpulan

1. Pemberian pupuk NPK memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan yaitu
tinggi tanaman dan jumlah daun pada tanaman Stroberi meskipun tidak
signifikan.

2. Jenis tanaman dataran tinggi seperti Stroberi jika ditanam pada dataran
rendah yang memiliki suhu lebih tinggi akan mengalami gangguan laju
pertumbuhan dan perkembangan. Fase vegetatif nya akan lebih lama dan
dapat dikatakan tidak tercapai fase generatif. Tinggi tanaman dan jumlah
daun mengalami fluktuasi dikarenakan tanaman Stroberi mengalami gejala
nekrosis, sehingga menyebabkan penutupan kanopi sampai berada dibawah
37%.

3. Pembungaan tidak muncul hingga Growing Degree Days mencapai
972,35°Cd. Akibatnya tidak terbentuknya buah pada penelitian ini.

5.1 Saran

1.  Tanaman Stroberi akan lebih baik pertumbuhan dan produksinya jika tidak
ditanam dibawah naungan, karena memerlukan radiasi langsung tetapi
dengan suhu rendah

Perlu diadakannya penelitian untuk mencari perlakuan selain pupuk yang

memungkankan tanaman dataran tinggi dapat beradaptasi didataran rendah
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